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AMALAN-AMALAN BULAN SYAKBAN 


Bulan Sya'ban adalah bulan yang sangat mulia. Banyak sekali amalan salaf yang 
dianjurkan untuk dilakukan di dalamnya, di antaranya: 


e Puasa Sunah 


Dianjurkan untuk banyak berpuasa di Bulan Sya'ban. Rasulullah # menyukai 
puasa di Bulan Sya'ban. Sayyidah Aisyah rah menuturkan: 


a kapas Ol Ig IE HS Il a SE 
“Bulan yang paling dicintai Rasulullah untuk dipuasai adalah Sya 'ban kemudian 
menyambungnya dengan Ramadhan.” (HR Ahmad) 


Tapi perlu diingat bahwa kita tidak boleh berpuasa di separuh terakhir Bulan 
Sya'ban, yaitu hari ke enam-belas ke atas, kecuali jika disambungkan dengan 
separuh bulan pertama, atau berupa puasa godho, atau memiliki adat berpuasa 
sebelumnya. Jadi, jika ingin berpuasa sunah tanggal 16 Sya'ban ke atas, kita harus 
berpuasa minimal mulai tanggal 15 Sya'ban. 


Bagi yang memiliki utang puasa pada Bulan Ramadhan yang lalu, wajib untuk 
segera menggodho puasanya sebelum datang Ramadhan yang baru. Hendaknya ini 
diperhatikan terutama oleh kaum hawa. 


e Memperbanyak Shalawat Kepada Nabi 46 


Bulan Sya'ban adalah bulan Rasulullah 4. Rasulullah & bersabda: 


3 
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Rajab adalah Bulan Allah, Sya'ban adalah Bulanku, dan Ramadhan adalah 
Bulan Umatku.” (HR Dailami). 


Maka sudah seharusnya kita memperbanyak shalawat kepada Nabi &£ di bulan ini. 


Selain itu di bulan ini pula turun ayat perintah untuk bershalawat yaitu ayat: 


Wi ale LS AAN Gal G GA Je Oa N | 


Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai 
orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah 
salam penghormatan kepadanya. (QS Al-Ahzab: 56) 


e Memperbanyak Membaca Al-Qur'an 


Dalam sebagian atsar Sya'ban disebut dengan Bulan Al-Qur'an. Membaca Al- 
Qur'an dianjurkan di setiap saat dan lebih dianjurkan lagi di waktu-waktu yang 
utama seperti Bulan Ramadhan, Sya'ban, Asyhuril Hurum dan lainnya. Ibnu Rajab 
dalam Lathaiful Ma 'arif mengatakan: 


“Kami meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dari Sahabat Anas ra bahwa kaum 
muslimin jika masuk Bulan Sya ban mereka tekun membaca mushaf-mushaf Al- 
Qur'an, dan mengeluarkan zakat untuk membantu orang lemah dan miskin agar 
dapat fokus beribadah puasa di Bulan Ramadhan.” 


Amr bin Qais al-Malai jika masuk bulan Sya'ban beliau menutup tokonya dan 
fokus membaca Al-Our'an. 


e Awal Surat Ad-Dukhan 
Dalam Kitab Kanzun Najah was Surur dinukilkan: 
Siapa yang membaca awal Surat Ad-Dukhan (Ayat 1-8) sebanyak: 


= 15 kali setiap malam, mulai malam pertama Syakban sampai malam ke 
empat belas 
= 30 kali di malam ke lima belas Syakban (Nishfu Syakban) 


Kemudian berdzikir kepada Allah *, bershalawat kepada Nabi &£ dan berdoa 


sesuai yang ia inginkan. Maka ia akan mendapati doanya akan cepat diijabahi, 
insya Allah. 


Amalan Nishfu Sya'ban 


Malam Nishfu Sya'ban (Malam ke lima belas Sya'ban) adalah malam yang sangat 
mulia di mana nafahat, maghfirah, dan rahmat Allah * turun dengan sangat deras. 


Oleh sebab Nabi 4 menganjurkan untuk memperbanyak amal di dalamnya, Beliau 
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Jika tiba Malam Nishfu Sya'ban maka hidupkanlah malamnya (dengan ibadah) 
dan berpuasalah di siang harinya. (HARI Ibnu Majah) 


Umat Islam semenjak dahulu menjadikan malam ini sebagai malam mulia. Al- 
Fakihi dalam Akhbaru Makkah mengatakan tentang amalan para penduduk Mekah 
dahulu di Malam Nishfu Sya'ban: 


“Penduduk Mekah dahulu sampai zaman ini, jika tiba Malam Nishfu Sya'ban 
maka semua orang, lelaki maupun wanita, keluar menuju Masjidil Haram. Lalu 
mereka melakukan shalat sunah, thawaf, dan menghidupkan malam itu sampai 
pagi dengan membaca Al-Our'an di Masjidil Haram sampai menghatamkan 
keseluruhannya. Lalu mereka melakukan shalat sunah, di antara mereka ada yang 
shalat sampai 100 rakaat dengan membaca Al-Fatihah dan Al-Ikhlas sepuluh kali 
setiap rakaatnya. Lalu mereka mengambil air Zamzam di malam itu dan 
meminumnya, mandi dengan airnya, dan menyimpannya untuk yang sakit dengan 
harapan mendapatkan keberkahan dari malam ini.” 


Para ulama menyebutkan beberapa amalan yang dianjurkan di malam yang mulia 
ini, di antaranya adalah: 


e Menghidupkan Malam Nishfu Sya'ban Dengan Ibadah 


Hidupkanlah malam Nishfu Sya'ban dengan berbagai ibadah baik berupa shalat 
sunah, dzikir, shalawat, doa, taubat, bacaan Al-Qur'an dan lainnya. Ini berdasarkan 


hadits Nabi &£ di atas. Terdapat ganjaran yang besar dalam menghidupkan malam 


ini. Sahabat Muadz bin Jabal meriwayatkan sabda Nabi AK: 
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Siapa yang menghidupkan lima malam, maka ia berhak untuk masuk ke dalam 
surga. Lima malam itu adalah : Malam Tarwiyah (8 Dzulhijah), Malam Arafah 
(9 Dzulhijjah), Malam Idul Adha, Malam Idul Fitri, dan Malam Nishfu Sya ban. 

(HARI Al-Ashfihani) 


Faidah: Minimal menghidupkan malam adalah dengan melakukan Shalat Isya dan 
Shubuh secara berjamaah. Derajat pertengahan adalah dengan menghabiskan 
kebanyakan waktu malam dengan ibadah, dan beristirahat di waktu sisanya. Dan 
derajat tertinggi adalah dengan menghabiskan seluruh waktu malam untuk ibadah. 


e Berpuasa 


Dianjurkan pula melakukan puasa di siang harinya berdasarkan hadits Nabi &£ : 
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Jika tiba Malam Nishfu Sya'ban maka hidupkanlah malamnya (dengan ibadah) 
dan berpuasalah di siang harinya. Karena di malam itu (rahmat) Allah turun 
sampai langit dunia sampai datangnya waktu Maghrib. Allah menyeru, “Adakah 
yang meminta ampun kepada-Ku, sehingga Aku akan mengampuninya? Adakah 
yang meminta rizki kepada-Ku, sehingga aku akan memberikanya? Adakah yang 


tertimpa ujian sehingga aku akan menghalaunya?” Serta seruan-seruan lainnya 
sampai terbit fajar. (HARI Ibnu Majah) 


e Berdoa 


Malam Nisfu Syakban adalah salah satu dari lima malam yang tidak ditolak doa di 
dalamnya. Rasulullah & bersabda: 


NANG Bal 


Ada lima malam yang tidak akan ditolak doa yang dipanjatkan di dalamnya: 
Malam pertama Bulan Rajab, Malam Nisfu Syakban, Malam Jumat, malam Idul 
Fitri dan malam Idul Adha. (HARI Ibnu Asakir) 


Maka perbanyaklah berdoa di dalamnya untuk kebaikan diri sendiri, keluarga, 
umat Islam terkait urusan dunia ataupun akhirat. 


e Yasin dan Doa Nishfu Sya'ban 


Untuk menghidupkan malam ini dengan doa dan ibadah, para salaf yang saleh 
membuat satu amalan di malam ini yaitu membaca surat Yasin sebanyak 3 kali, 
dengan niat: 


Pertama, panjang umur dalam ketaatan kepada Allah * dan kesehatan. 
KAN PEA aaa) kak c UN GAl ka a ilJ J5 ks ERA Aa 


Kedua, agar dijauhkan dari segala malapetaka dan penyakit serta mendapatkan 
kelapangan rizgi. 


JAN SI kat Kebo wd ok, SR Ga Tea AE GA ag yen £ S3 


Her 


Ketiga, niat husnul khatimah dan kaya hati (tidak mengharap bantuan manusia). 
AN asd yas AA Sa 
Setiap selesai membaca surat Yasin dilanjutkan membaca do`a berikut : 
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dl AS Ga é DIK aig AE SI 8 Ke c aa 6 | KET A cai 5 
NG RAE OE SN nas ee Ce ra D Eh Kai 333 65553 55 
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e Menghindari Pencegah Dari Ampunan Allah # 


Pada malam Nishfu Sya'ban Allah # mengampuni seluruh umat Islam kecuali 
beberapa golongan saja. Oleh sebab itu penting untuk menghindari sifat-sifat yang 
dapat menyebabkan kita terhalang dari ampunan Allah *. Nabi & bersabda: 
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Sesungguhnya Allah #bertajali di malam Nishfu Sya ban dan mengampuni 
semua makhluk-Nya kecuali orang musyrik dan orang yang memendam 
kebencian. (HR Ibnu Majah) 


Di dalam riwayat-riwayat lain disebutkan golongan-golongan lain yang terhalang 
dari ampunan Allah # di malam ini yaitu: Tukang sihir, dukun/peramal, pecandu 
minuman keras/narkoba, orang yang durhaka kepada orang tua, pemungut 
pungutan liar, pembunuh, pemutus tali silaturahim, yang mengisbal pakaian (bagi 
lelaki) melebihi mata kaki karena sombong, pezina, pengadu domba, pembuat 
patung, yang curang dalam berdagang, ahli bidah, rafidhoh sebab ia menyimpan 


kebencian pada para sahabat Nabi &£. Siapa yang memiliki satu di antaranya maka 


ia tidak akan mendapatkan ampunan di Malam Nishfu Sya'ban ini, kecuali jika ia 
bertaubat dengan sungguh-sungguh kepada Allah *. 
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